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Pendahuluan
Keterampilan sosial anak merupakan kemampuan dalam merespon dengan baik lingkungan sekitarnya 

sedangkan keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi,bekerjasama,berbagi,berpartisipasi, 

dan beradaptasi keterampilan ini juga dapat dikatakan sebagai pengetahuan tentang memahami 

perasaan seseorang, dan dapat mengetahui apa yang terjadi pada diri orang lain[10]. Perkembangan 

keterampilan sosial anak juga dapat muncul dan dapat didukung oleh keterampilan dalam berbahasa, 

empati, dan pengaturan diri melalui interaksi dengan teman sebayanya yang juga banyak menawarkan 

kesempatan bagi anak untuk saling belajar, berlatih serta anak juga dapat memperbaiki kemampuan 

keterampilan bersosial namun, ada beberapa anak yang mungkin memerlukan dukungan untuk 

meningkatkan perkembangan keterampilan sosial pada dirinya tersebut[11]. Perilaku anak yang masih 

malu untuk berinteraksi terhadap teman sebayanya yang kemungkinan besar anak tersebut merasa 

kurang percaya diri dan masih harus terus di jaga saat di manapun anak tersebut berada (Kiya & 

Alucyana 2021)[12]. Perkembangan keterampilan sosial juga memiliki tujuan yang dapat mengajarkan 

kepada anak untuk berkemampuan dalam brinteraksi dengan teman sebaya dan orang lain yang 

tadinya tidak memiliki kemampuan berinteraksi dengan adanya ini, akan memunculkan kemampuan 

berinteraksi terhadap orang lain.
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• Combs & Slaby (cartledge dan milburn,1992) Mendeskripsikan bahwa 
ketrampilan sosial merupakan kemampuan berinteraksi dengan orang lain 
dalam lingkungan sosial melalui berbagai cara tertentu yang mampu 
diterima oleh lingkungan tersebut. Untuk meningkatakan keterampilan 
sosial atau perkembangan sosial pada anak, di perlukannya suatu stimulasi 
agar dapat meningkatkan kemampuan anak dalam hal sosial 
emosional[5]. Elksnin & Elksnin (2007 : 3) menetapkan aspek keterampilan 
sosial menjadi lima bagian 1) Perilaku Interpersonal 2) Perilaku Egosentris 3) 
Perilaku yang berhubungan dengan Akademis 4) Peer Acceptance 
5)Keterampilan Komunikasi. Dengan adanya teori perkembangan 
keterampilan sosial pada anak peneliti ingin melakukan sebuah penelitian 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan sosial anak 
melalui sebuah kegiatan yang dapat meningkatkan ketrampilan anak 
tersebut[13].
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• Peneliti juga memutuskan untuk melakukan sebuah penelitian ini di sebuah 
lembaga yang menurut peneliti tersebut memerlukan suatu perubahan 
maupun peningkatan dalam aspek keterampilan sosial anak. Peneliti 
melakukan sebuah penelitian di lembaga yang bernama KB/TK Bustanul 
Athfal 1 Gedangan di lembaga ini peneliti mendapati sebuah kasus atau 
masalah dimana anak pada usia 5-6 tahun mengalami beberapa masalah 
yang mempengaruhi salah satu aspek perkembangan anak yaitu pada 
aspek keterampilan sosial dimana anak dilembaga ini masih banyak yang 
belum memahami bagaimana sikap bersosial terhadap orang lain.[14] 
Menurut Latifah dan Sagala (2015), ciri perkembangan sosial anak usia 5-6 
tahun,yaitu memiliki sikap kooperatif dengan temannya,dengan 
menunjukkan sikap toleran serta dapat mengerti sebuah aturan.
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• Peneliti melakukan sebuah penelitian di lembaga ini karena berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan guru kelas bahwa anak di lembaga ini masih kurang memiliki 
keterampilan sosial (social skill) yang baik contohnya :

• ada beberapa anak yang mengalami kesulitan dalam hal berkomunikasi dan 
bersosialisasi penyebab dari kesulitan ini biasanya terjadi karena tidak adanya 
keterbukaan terhadap orang lain[5]. Maka dari itu peneliti sangat tertarik dengan kasus 
seperti ini di karenakan peneliti ingin anak-anak di lembaga sekolah ini bisa 
mengendalikan kemampuan sosialnya. Apalagi pada anak usia 5-6 tahun sangat penting 
untuk meningkatkan keterampilan sosial anak untuk mempersiapkan diri ke jenjang 
berikutnya dan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia 5-6 tahun peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode berkelompok pada anak, agar 
anak bisa bekerja sama, berkomunikasi, berinteraksi dengan teman sebaya . 
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• Selama peneliti melakukan observasi peneliti menemukan bahwa anak -
anak di kelompok B masih belum bisa bersosialisasi dengan baik antar 
teman sebayanya dan bahkan belum dapat berkomunikasi dengan baik 
presentasi anak mencapai 50% dari 12 siswa ada 6 anak yang masih 
mengalami masalah dalam keterampilan sosial sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa keterampilan sosial anak masih belum mengalami 
peningkatan jadi peneliti ingin berkerja sama dengan guru untuk 
meningkatkan keterampilan sosial anak, peneliti beserta guru ingin 
membuat pembelajaran dengan menggunakan metode berkelompok 
yang menarik untuk anak. Berdasarkan Elksnin & Elksnin (2007 : 3 ) peneliti 
ingin berfokus pada lima aspek keterampilan sosial agar anak dapat 
dengan cepat mengalami peningkatan dalam keterampilan sosialnya. 
Dimana solusi ini memiliki fungsi untuk peningkatkan ketrampilan bersosial 
pada anak[3].

• Cara atau solusi ini muncul karena melihat anak -anak yang belum bisa 
serta belum memahami tentang kemampuan bersosial.
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• Adapun cara dan solusinya yaitu dapat melalui sebuah metode berkelompok dengan pemberian tugas yang menyenangkan 
untuk anak. Metode berkelompok adalah strategi yang melibatkan anak dalam belajar yang bertujuan untuk memecahkan 
sebuah permasalahan dengan melakukan sebuah Kerjasama atupun berkelompok dengan anak lainnya[11]. Menurut Mudasir 
yaitu,suatu kegiatan belajar mengajar. Dimana siswa satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, satu kelompok dilihat 
sebagai satu kesatuan tersendiri dan maksud dari kerja kelompok sendiri adalah siswa dalam satu kelas dibagai untuk mencapai 
tujuan bersama dalam melaksanakan kegiatan belajar[12]. (Kim et al., 2013) (Winda Gunarti,Lilis Suryani,dan Azizah 
Muis,2010:12.3)[15]. Moeslicatoen (2004:142) menyadari dengan menerapkan metode ini dapat mengembangkan serta 
memelihara sikap kerjasama dan interaksi sosial antar anak yang berpartisipasi dalam tugas ini untuk dapat melakukan 
pekerjaan secara bersama-sama secara efisien dan serasi[16].Situasi dalam kerja kelompok di sini anak dapat meningkatkan 
kemampuan berbagi,berinteraksi, bertanggung jawab,berkomunikasi serta menciptakan hubungan yang baik dengan teman 
yang lain[17]. Metode ini dapat digunakan juga sebagai salah satu jalan keluar untuk memecahkan suatu masalah . Christie 
(1990) mengemukakan pada anak sedang bermain dalam kelompok mengharuskan mereka untuk memulai pembicaraan 
verbal yang ekstensif dan intensif (Yusita & Musyaddad,2019) sehingga ketrampilan bisa terbentuk ( Melinda & Izzati,2021)[11].

• Pemberian tugas berkelompok adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok untuk memecahkan sebuah 
permasalahan sederhana di dalam kehidupan sehari – hari. Pembelajaran ini juga berguna untuk peningkatkan keterampilan 
sosial anak usia dini dengan penerapan metode berkelompok anak, dapat terlibat dalam suatu kegiatan bersama temannya 
sehingga terjadi sebuah interaksi dan komunikasi diantara mereka[16]. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
perkembangan atau peningkatan keterampilan sosial anak TK B di lembaga tersebut[16]. Dengan pembelajaran ini diharapkan 
perkembangan keterampilan sosial anak dapat mengalami peningkatan dengan baik (Sulaman et al.,2020),yang didukung 
dengan adanya sebuah kreativitas guru dalam mennyiapkan kegiatan yang menarik bagi anak[14].[18] Berikut merupakan salah 
satu hasil penelitian Izza,(2020) enunjukkan adanya peningkatan perkembangan sosial dengan menggunakan metode 
berkelompok selama 3 siklus yang dikategorikan Baik (B) pada indikator pencapaian anak usia 5-6 tahun, menyebabkan peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan acuan penelitian Pedani, P. A (2013) dengan judul Peningkatan 
Keterampilan Sosial Melalui Metode Bermain Permainan Tradisional Pada Anak TK B[15]. Dimana penelitian ini menggunakan 
metode bermain permainan tradisional sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan sosial anak di TK Nurul’Ain,Aceh besar 
sedangkan penelitian ini menggunakan metode berkelompok untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. Perbedaan 
penelitian sekarang dan terdahulu terletak pada metode yang di gunakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Masalah Penelitian Anak-anak di KB/TK 

Bustanul Athfal 1 Gedangan mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi dan 

bersosialisasi.
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Metode

Metode Penelitian

1. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).Kemmis 
MC Taggart.

2. Lokasi: KB TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gedangan.

3. Subjek: Anak kelompok B (14 anak).

4. Metode berkelompok dengan pemberian tugas 
menyenangkan.
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Hasil dan pembahasan 

Berdasakan observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan sebuah

tindakan yaitu : 1) anak belum mampu bersikap kooperatif (melakukan kegiatan secara

berkelompok), 2)anak belum mamapu menunjukan sikap menghargai, 3)kemampuan ber 

empati yang masih rendah. Berikut ini merupakan kegiatan yang dilakukan pada saat pra 

siklus dengan mengajak anak-anak untuk bermain “estafet air”[3]. Permaianan estafet air 

ini terdapat 2 kelompok berisikan 7 orang anak. Estafet ini menggunakan gelas plastic

yang berisikan air di dalamnya kemudian anak-anak berjalan menuju teman berikutnya 

untuk menuang air kedalam gelas atau botol plastik berikutnya secara bergantian setelah 

sampai pada gelas atau botol plastic yang terakhir pembawa air terakhir berjalan menuju

ember sang sudah disiapkan[24].
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Lanjut 

Permainan ini diawali dengan satu orang anak berada di depan sebagai

pembawa air pertama kemudian setelah itu disusul dengan anak ke dua sampai

pada anak terakhir yang membawa air. Dalam permainan ini anak harus bisa 

memenuhi setiap ember air dengan cara ber estafet bersama kelompoknya dan 

anak anak melakukan permainan ini hingga ember menjadi terisi penuh. 

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data pra siklus sebelum siklus 

pertama dilaksanakan sebanyak 42% dan nilai ini termasuk masih rendah dan

perlu di tingkatkan. Karena pada percobaan di pra siklus ini anak-anak masih 

belum bisa mendengarkan informasi ataupun intruksi yang baik bahkan 

mereka masih banyak yang belum bisa berkerjasama dengan baik dengan 

kelompoknya. 
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Lanjut 

Dengan adanyaprasiklus peneliti mampu mengetahui sejauh mana kemampuanberkelompok anakcapai sebagai acuan

dalam siklus berikutnya sampai kemampuan berkelompok Ananda meningkat sesuai yang ditargetkan oleh penelit

Gambar. 1 pada kegiatan pra siklus

Sedangkan pada permainan di siklus pertama yaitu permainan yang biasa disebut sebagai permainan” menggiring bola

bersama”permainan ini terdiri dari 2 orang anak yang keduanya menahan bola agar tidak lepas dari perut mereka, permainan

ini harus dilakukan dengan kompak dan fokus kalau tidak maka bola akan jatuh dan anak harus mengulang lagi dari garis

start setelah anak sampai duluan di garis finish tanpa menjatuhkan bola akan memperoleh nilai yang tinggi dibanding dengan

temannya yang belum berhasil dalam permainan ini. berdasarkan pengamatan dalam kegiatan permainan ini di peroleh data

sebagai tes akhir dari siklus pertama sebanyak 57% siswa memiliki kemampuan keterampilan sosial yang sangat baik.

Kegiatan siklus 1 mulai mengalami peningkatan baik dari sikap kooperatif anak,sikap saling menghargai dan berempati

terhadap teman.
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Kemudian peneliti melakukan pengamatan kembali pada siklus kedua dengan sebuah permaianan yang di beri nama “Estafet hula

hoop”[25]. Dimana permainan ini dilakukan dengan membagi anak menjadi 2 kelompok masing – masing kelompok berisi 6 orang anak.

Anggota tim harus berada di barisan depan dengan diberi hula hoop. Saat permainan dimulai,para peserta harus berada di dalam hula

hoop,dengan melangkah masuk ke dalam satu hula hoop, lalu mengangkat hula hoop lainnya dan meletakkan di depan peserta lainnya.

Permainan ini membutuhkan kekompakan dankerjasa tim yang baik agar kelompok tersebut bisa sampai ke garis finish. Dan pada

permaianan ini yang hula hoopnya sampai duluan di garis finish maka akan mendapatkan nilai yang tinggi. Berdasar hasil dari pengamatan

pada siklus ini di peroleh data sebagai hasil akhir dari siklus kedua yang menunjukkan 85,7% memiliki keterampilan sosial yang baik.

Metode ini melibatkan kolaborasi antara anak-anak dalam kelompok kecil untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan tugas-tugas

tertentu. Kelompok kecil ini terdiri dari sejumlah anak yang memiliki minat dan kemampuan yang sejajar. Dalam kelompok ini, setiap

anak diberikan kesempatan untuk berbagi ide, berdiskusi, dan mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan[3]. Salah satu manfaat utama dari metode pembelajaran berkelompok PAUD adalah mendorong anak-anak untuk belajar secara

aktif melalui interaksi dan kolaborasi. Anak-anak dapat belajar satu sama lain dan mengembangkan kemampuan sosial dengan bermain

peran, membagi tugas, dan bekerja dalam tim. Mereka belajar untuk saling mendengarkan, bernegosiasi, dan memecahkan masalah secara

bersama-sama. Hal ini membantuanak untuk membangun kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan kecakapan sosial yang sangat

penting untuk masa depan anak[4].
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Lanjut 

• Adapun Grafik dari nilai akhir penelitian Keterampilan Sosial 
anak dari tahap Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II, sebagai berikut :

Series 1

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Series 1
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Tabel Data Pra Siklus 
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Tabel Siklus 1
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Tabel Siklus 2
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Kesimpulan 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) Metode berkelompok dapat

meningkatkan ketrampilan sosial pada anak; 2) Metode berkelompok juga efektif digunakan untuk

meningkatkan keterampilan sosial; 3) Guru sangat memiliki peran penting dalam memilih dan memilah

metode berkelompok sehingga dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; 4)

penggunaan metode yanag variative memberikan dampak positif pada interaksi yang berbeda pada setiap

anak[4]. Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk Pendidikan Anak Usia Dini KB/TK Aisyiyah

Bustanul Athfal 1 Gedangan untuk selalu memberikan sebuah permainan berkelompok yang lebih

variative dan menarik bagi anak sehingga perbendaharaan metode ini menjadi lebih banyak

lagi[4].Dalam penelitian ini juga dapat mengetahui masalah pada anak yang ada pada sekolah ini

terutama yang di soroti oleh peneliti adalah masalah keterampilan sosial anak. Maka dari itu peneliti

membuat sebuah metode yang mampu untuk meningkatkan keterampilan sosial anak di KB/TK ABA 1

Gedangan ini yaitu menggunakan metode berkelompok yang mana nak dapat bersikap

kooperatif,memiliki sikap salinh menghargai,dan memiliki empati terhadap temannya,penelitian ini

sudah terbukti berhasil karena keterampilan sosial anak melalui metode berkelompok imi meningkat

dengan persentasi mencapai 85,7%.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ilmiah untuk meningkatkan keterampilan 
sosial pada anak usia 5 sampai 6 tahun di KB TK ABA 1 dengan 
dengan memanfaatkan sebuah permainan kelompok. Dengan 
kegiatan ini anak-anak mampu untuk bersosialisasi dengan 
teman yang lain.
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